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ABSTRAK

Negara mana pun di dunia ini tidak menghendaki
adanya permusuhan atau peperangan di antara sesamanya.
Namun pada kenyataan yang ada, sampai saat ini wmasih
ada jﬁga negara yang saling berperang. Padahal sebenar-
nya dalam setiap peperangan tersebut jelas menelan
biaya yang tidak sedikit bahkan nyawa manusgia seolah-
olah tidak berarti lagi.

Kawasan Timur Tengah mserupakan contoh nyata se-
bagai kawasan yang selalu ramai dengan peperangan yansg
tiada hentinya hingga saat ini. Peperangan di kawasan
Timur Tengah telah dimulai sejak berabad-abad vang lalu
dengan Israel sebagai musuh utama bangsa Arab.

Tetapi di Kawasan Timur Tengah tersebut tidak
menutup kemungkinan terjadi peperangan antara bangsa
Arab sendiri, walaupun sebenarnya mereka tahu bahwa
mereka adalah bangsa yang serumpun. Hal ini terbukti
dengan adanya penyerangan oleh negara Irak terhadap
negara Kuwait. Padahal Irak baru saja selesai berpérang
dengan Irén, di mana dalam peperangan tersebut Irak
banyak mengalami penderitaan dan kerugian yang cukup
besar. Tetapi Irak masih juga menverang negara te-

tangganya, vaitu Kuwait.



Serangan Irak terhadap Kuwait jelas merupakan
suatu perbuatan yang tidak dikehendaki. oleh sebagian
besar bahkan oleh seluruh negara di dugia ini. Karena
hal tersebut jela:z bertentangan dengan Hukum Inter-
na;ienal, khususnya Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa
Pasal 1 ayat 1. Penyerangan Irak terhadap Kuwait jelas
merupakan tindakan yang melanggar kemerdekaan negara
Kuwait yang berdaulat.

Terhadap penyerangan yang dilakukan oleh Irak
pada Ruwait, negara-negara di dunia banvak yéng meng -
ambil sikap yaitu dengan memberikan sanksi ekononi‘yang
harus ditanggung oleh Irak. Hal ini juga dilakukan oleh
Perseriksatan Bangsa Bangsa sebagai badan dunia.

Terhadap permasalahan tersebut, maka saya meng-
adakan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui proses
penyelesaian senghketa Irak dengan Kuwait yang melibat-
kan beberapa nedara, khususnya negara-negara di Kawasan
Timur Tengah. Selain itu penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui kebenaran teori dalam hal ini ber-
dasarkan Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa dan Statuta
Mahkamah Internasional dengan kenyataan yang ada.

Dalém skripsi ini zaya melakukan pendekatan
-naSalah dengan menggunakan metode pendekatan secara

yuridis normatif, karena untuk wmembahas permasalahan



dalam skripsi ini bertolak dari norma-norma hukum
positif yang berlaku, yaitu Piagam Perserikatan Bangua
Bangsa dan Statuta Mahkamah Internasional.

Data yang saya pergunakan dalam skripsi ini ada
2 yaitu data sekunder. Adapun yang dimaksud dengan data
sekunder adalah data-data yang diperoleh dari
literatur-literatur dan bacaan media cetak vand mem-
bahas mengenai penyerangan Irak pada Kuwait. Selain
data sekunder, saya juga menggunakan sumber data primer
sebagai penunjang sumber data sekunder, yvaitu per-
undang-undangan yang mengatur tentang fungsi Per-
serikatan Bangsa Bangsa, dalam hal ini Piagam Per-
serikatan Bangsa Bangsa dan Statuta Mahkamah Inter-
nasional.

Pengumpulan data dalam skripsi ini dengan mem-
pelajari data-data yang diperoleh dari studi kepuztaka-
an yang berupa buku-buku literatur dan nedia cetak
serta nenéhali pendapat para sarjana, selanjutnya
mengutip beberapa hal yang berkaitan dengan skripsi
ini.

Pengolahan datanya saya lakukan dengan mengguna-
kan metode deduksi, yaitu suatu metode yang bertolak
dari prinsip yang umum menuju prinsip yang khusus.

Sedangkan analisis data saya lakukan dengan menggunakan



metode kualitatif yaitu suatu metode untuk mendapatkan
data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-oran® dan perilaku yang dapat diamati dan
pendekatan diarahkan pada latar belakang dan individu
secara utuh. |
Penelitian dalam skripsi ini wewmerlukan waktu
yang dibagi dalam beberapa fase
a. Fase Pengumpulan Data: 05 - 15 Oktober 1990
b. %ase Pengolahan Data : 16 - 25 Oktober 1980
c. Fase Analisa Data 1 26 Oktober - 10 Nopember 1999
Pokok hasil penelitian dalam skripsi ini adalah
penyelesaian yang dilakukan oleh Perserikatan Bangsa
Bangsa terhadap penyverangan Irak pada Kuwait vang me-
rupakan krisis Teluk. Hal ini jelas menunjukkan bahwa
Perserikatan Bangsa Bangsa wmempunyai tujuan-tujuan yang
mulia sebagai organisasi internasional yang tersirat
dalam Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa, vaitu ber-
usaha menyelesaikan pertikaian-pertikaian antar negarsa
secara damai, dalam hal ini terhadap krisis Teluk,
vaitu invasi yvang dilakukan oleh Irak terhadap Kuwait.
Adapun yang dimaksud dengan invasi adalah pe-
nyerbuan atau penyerangan oleh suatu negara terhadap
negara lain. Namun invasi merupakan pelanggaran ter-

hadap Hukum Internasional khususnya paszal 2 avat 4



" Piagam Perserikatan Bangsa Bangsa. Invasi merupakan
tindakan yang melanggar integritas dan kedaulatan suatu
negara, dalam hal ini pelanggaran oleh Irak terha&ap
Kuwait.

Invasi yang dilakukan oleh suatu negara terhadap
negara lain bertujuan untuk menguasai dan memanfaatkan
segala sesuatu yang ada guna kepentingan negara yang
menginvasi. Begitu juga halnya dengan invasi yang di-
lakukan oleh Irak terhadap Kuwait tentunya dengan
maksud dan tujuan untuk menguasai Kuwait dengan me-
manfaatkan segala yang ada di negara quait guna ke-
pentingan negara Irak.

Untuk itu fungsi Perserikatan Bangsa Bangsa amat
diharapkan guna menjaga ketertiban dan keamanan di
Kawasan Teluk. Perserikatan Bangsa Bangsa menghendaki
agar Irak keluar dari Kuwait, bahkan Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa menverukan sanksi ekonomi
terhadap Irak dengan harapan agar Irak segera me-
ninggalkan Kuwait, Namun Irak masih juga tidak meng-
hiraukan sanksi yang dijatuhkan oleh Dewan Keamanan
tersebut. Segala usaha telah dilakukan oleh Perserikat-
an Bangsa Bangsa guna mencari jalan keluar penyelesaian
sengketa Irak Kuwait, bahkan Dewan Keamanan telah me~

nempatkan beberapa pasukannya di Kawasan Teluk dalam



hal ini di sekitar Irak dan Kuwait.

Irak ternyata tetap bertahan di Kuwait. Untuk
itu, maka jalan terakhir yang ditempuh cleh Dewan Ke-
amanan adaiah dengan jalan kekerasan, di mana Dewan Ke-
amanan mengeluarkan resolusi yang memperbolehkan peng-
gunsan kekuatan militer untuk memaksza Irak keluar dari
Kuwait dengan batas akhir tanggal 15 Januari 1991, dan
resoluzi Dewan Keamanan tersebat disetujui beberapa
negara anggota Dewan Keamanan.

Untuk ﬁenyelesaikan Krisis Teluk tersebut se-
beluanya telah diusahakan penyelesaiannya oleh Liga
Arab sebagal uorganisasl regional, namun hal tersebut
tidak membawa hasil sehingga Perserikatlan Bangsa Bangsa
turun tangan dalam penyelesaian hkrisis Teluk.

Akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai
berikut, dalawm Krisis Teluk tersebut, yaitu dengan ada-~
nya penyerangan yang dilakukan oleh Irak Lerhadap
Kuvait pada tanggal 2 Agustus 199390, merupakan suatu
perbuatan yang tidak dikehendaki oleh sebagian besar
negara di dunia int.

Perserikatan Bangsa Bangsa sebagai badan dunia
telah berusaha melakukan penyelesaian secara damai ter-
hadap Krisis Teluk, di mana sebelumnya iLelah diawali

oleh Liga Arab sebagai organisasi regional dalam me-



nyelegsaikan Krisiz Teluk tersebut. Namun Irak tidak
menggubris upaya yang dilakukan oleh Perserikatan
Bangsa Bangsa dan Liga Arab, maka Perserikatan Bangsa
Bangza menjatuhkan berbagai sanksi terhadap Irak yang
juga tidak jera.

Upaya terakhir yang dilakukan oleh Perserikatan
Bangsa Bangsa adalah dengan mengeluarkan resolusi
Ne. 678, yaitu mengizinkan penggunaan kekeraszan ter-

hadap Irak.





